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SDLC adalah tahapan-tahapan pekerjaan yang dilakukan
oleh analis sistem dan programmer dalam membangun
sistem informasi.

Pengembangan SDLC adalah proses yang digunakan oleh
analis sistem untuk mengembangkan sistem informasi,
dengan syarat, validasi, pelatihan, dan pengguna
(stakeholder)  kepemilikan. Setiap SDLC  harus
menghasilkan sistem berkualitas tinggi yang memenuhi
atau melampaui harapan pelanggan, penyelesaian yang
tepat waktu dan perkiraan biaya yang tepat, bekerja secara
efektif dan efisien dalam infrastruktur teknologi saat ini dan
biaya perawatan dan pengembangan yang murah.
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Il. Tahapan dalam SDLC
Secara sederhana SDLC dapat digambarkan:

Implementation
Maintenance
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Il. Tahapan dalam SDLC detall

Initiation

Begins when
@ spansor
Identifies

ameed or an
opporbunity.
Concept
Fropesal

Is craated

/)

System Concept
Development

Dtines the
SO Gr
boundary of

the cencepts,
Includes Systems
Baundary
Document,

Cast Benelit
Analysis, Risk
Management
Plan and
Feasibili by Study.

Systems Development Life Cycle (SDLC)
Life-Cycle Phases

Plannig

Praject
Menagerment
Plan

ard ather
planning
dlesaimsinis.
Provides

the basis far
aceuining e
rESOUCEs
needed 1o
achirye a
soultion,

Requiremants
Analysis

Analyses user
neads and
develops user
raquirements.
Creata a detailed
Functional
Requirements
Docurment.

Tranglorms
datailed
risguirdments
into camplite,
datailid
Systems
Design
Document
Foouses

on how o
deliver the
reguired
functicnality

Corverts a design
into a camplets
Infermation system
Includes acquiring
and installing systems
envmmment; creating
and tesling databases
preparing test case
procadures; preparing
tast files, coding,
coanpiling, refining
programs; perfoeming
best readiness reviaw
and procurement
activities.

-
. '

Operations &  Disposition
Maintenance

Implementation Dgeribes

kit biid Duscribes tasks  ond-of-systom
tooperate and  Otivilies,

implemantation malntalin emphasis 5

Demanstrates preparation, Infarmation given to

thatdeveloped  Co i ventation systems proper

ELem COMOms e cvstem i a production Preparatian

i ullrernqls ko a productian anvironmant of data,

as specified in ervaronmeant, includes Posts

e F!Jnc‘tll:»nal and resoluticn Implementatian

Raquirements of problems P

Boent, Mentified nthe Reviews,

gi:::’:t::shu";m Irtegeation and

o ers, RS

Prodoces Tast

Analysis Reparts,

wwwhsiacid

Copyright (c) Juli 2010 Akademi BSI



Bina Sarana Informatika

7/ Manajemen Informatika

Il. Tahapan dalam SDLC

1. Project Plan
perencanaan proyek, studi kelayakan : Menetapkan tujuan

strategis dari proyek dibuat dan menentukan tujuannya.

2. System Analisis

Sistem analisis, mendefinisi permintaan: Mendefinisikan tujuan
proyek ke dalam fungsi-fungsi dan operasi dari aplikasi
dimaksud. Menganalisa kebutuhan informasi pengguna akhir.

3. System Design

Sistem Desain: Menjelaskan fitur yang diinginkan user dan
operasional secara detail, termasuk tata letak layar, aturan
bisnis, diagram proses, pseudocode dan dokumentasi.
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Il. Tahapan dalam SDLC

4. Implementation

Pelaksanaan: biasanya pada tahap ini kegiatan yang
dilaksanakan pembuatan kode program(coding).

5. Integration and testing

Integrasi dan pengujian: melakukan packing seluruh kode
program ke sebuah lingkungan pengujian khusus, kemudian
memeriksa  untuk  mencari  kesalahan, bug dan
Interoperabilitas.

6. Deployment

Penerimaan, instalasi, distribusi: Tahap akhir pengembangan
dan awal proses, di mana perangkat lunak dimasukkan ke
dalam produksi dan menjalankan bisnis yang sebenarnya.
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Il. Tahapan dalam SDLC

7. Maintanance

Perawatan: pada tahapan ini sistem telah berada
dibagian produksi dan telah digunakan, selama sistem
berjalan maka harus dilakukan perawatan sepert
perubahan, koreksi, penambahan, pindah ke platform
komputasi yang berbeda dan lain-lain. Ini, langkah
paling paling penting dari semua tahapan yang
menentukan keberhasilan implementasi sistem.
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l1l. Model SDLC

System Development Lyfe Cycle (SDLC) adalah
keseluruhan proses dalam membangun sistem melalui
beberapa langkah. Ada beberapa model SDLC. Model
yang cukup populer dan banyak digunakan adalah
waterfall. Beberapa model lain SDLC misalnya fountain,
spiral, rapid, prototyping, incremental, build & fix, dan
synchronize & stabllize.
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111.1. Model Waterfall

Model waterfall adalah suatu proses desain berurutan,
sering digunakan dalam proses pengembangan
perangkat lunak, di mana kemajuan dipandang sebagali
terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melalui
tahapan konsepsi, Inisiasi, Analisis, Desain, Konstruksi,
Pengujian, Produksi / Pelaksanaan dan Pemeliharaan.
Model ini biasanya untuk membangun sistem dimana
requirment sudah jelas sepenuhnya dan kurang adaptif
terhadap perubahan requirment.
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111.1. Model Waterfall
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111.2. Model Spiral
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Model spiral adalah proses
pengembangan perangkat lunak
yang menggabungkan kedua
unsur desain dan prototyping
dalam setiap tahap, dalam
upaya untuk menggabungkan
kelebihan dari konsep top-down
dan bottom-up. Model
pengembangan menggabungkan
fitur dari model prototipe dan
model waterfall. Model spiral ini
ditujukan untuk proyek-proyek
besar, mahal dan rumit.
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III 3. Model Agile

AGILE DEVELOPMENT Pengembangan perangkat
R lunak Agile adalah metodologi
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ACCELERATE DELIVERY UM lintas-fungsional.
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III 3. Model Agile

AGILE DEVELOPMENT Model ini difokuskan untuk
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* perubahan requirment dan
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12 prinsip dasar manifesto agile:

1. Kepuasan pelanggan dengan membangun sistem
secara cepat dan bermanfaat

2. Adaftif terhadap perubahan requirment walau diakhir
pengembangan sistem

. Kinerja sistem diinformasikan secara berkala
. Kinerja sistem dapat diukur kemajuaannya

. Pengembangan berkelanjutan dan dimaintanance
secara rutin

6. Kedekatan yang erat antara owner(bisnisman) dengan
pengembang

o b~ W
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7. Komunikasi terbailk dengan face-to-face untuk
mendiskusikan pengembangan sistem

8. Project dibangun berdasarkan motivasi individu yang
dapat dipercaya

9. Perhatian yang berkesinambungan untuk keunggulan
teknis dan desain yang baik

10. Sederhana
11. Tim yang mandiri

12. Secara rutin mengadaptasikan perubahan terhadap
kebutuhan
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III 4. Model Iterative dan Incremental

Requiramants Analysis & Design Model ini adalah inti dari
1% siklus pengembangan sistem
\ mplmetlet yang  merespon  terhadap
N Flanning kelemahan model Waterfall

T Y Daploymant
Panning Diawali dengan planning
project dan diakhiri dengan
deployment/distribusi dengan
i Tosi siklus interaktif  diantara
keduanya.
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Planning/Feedback Loops
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Extreme Programming (XP) adalah
metodologi pengembangan
perangkat lunak yang dimaksudkan
untuk  meningkatkan  kualitas
perangkat lunak dan daya tanggap
terhadap perubahan kebutuhan
pelanggan.

Sebagai jenis pengembangan
perangkat lunak yang cepat
sehingga siklus pembangunan
pendek (timeboxing), dengan
maksud  untuk  meningkatkan
produktivitas dan mengadakan
pemeriksaan di mana persyaratan
pelanggan baru dapat diadopsi.
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1. Dalam membagun aplikasi tidak lepas dari SDLC(System
Development Life Cycle), yang tidak masuk dalam kategori tahapan

SDLC adalah
a. Analisa kebutuhan system d. Testing
b. Design System e. Management dan kontrol

c. Implementasi System

2. Mendefinisikan tujuan proyek, menganalisa kebutuhan informasi
untuk user adalah termasuk fase(SDLC)

a. Analisa kebutuhan system d. Testing
b. Design System e. Maintanance
c. Implementasi System
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3.

o
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Menjelaskan fitur dan operasi yang diinginkan secara rinci,
termasuk tata letak layar, aturan bisnis, diagram proses,
pseudocode dan dokumentasi lainnya. Termasuk bagian dari
tahapan SDLC dari:

. Analisa kebutuhan system d. Testing
. Design System e. Maintanance
. Implementasi System

. Program yang besar diklasifikasikan berdasarkan data dan

pendekatan dengan pola bottom-up adalah kriteria dari

. OOP d. Design incremental
. Design SDLC e. Design waterfall
. Pemrograman terstruktur
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S.
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Menguji system secara menyeluruh, cek kesalahan, bug dan
validasi produk termasuk fase

. Analisa kebutuhan system d. Testing
. Design System e. Maintanance

Implementasi System

. Dalam membagun aplikasi tidak lepas dari SDLC(System

Development Life Cycle), yang tidak masuk dalam kategori
tahapan SDLC adalah

. Analisa kebutuhan system d. Testing
. Design System e. Management dan kontrol
. Implementasi System
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